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Abstract

Freshwater lobster (Cherax quadricarinatus) is a type of crustacean that has relatively fast growth, relatively
easy reproduction and handling, is omnivorous and has a morphology similar to sea lobster so that it is in
demand by consumers. This study aims to determine the effect of the use of a combination of earthworms and
cassava feed on the growth and number of freshwater lobster moulting. The research method used is a
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and three replications. Treatment A = 100%
earthworms, B = 100% cassava, C = 75% earthworms + 25% cassava, D = 50% earthworms + 50% cassava, D
= 25% earthworms + 75% cassava. The results of the study showed that the highest average Absolute Weight
Gain (PBM) was obtained in treatment B (2.33 g), followed by treatment D (1.95 g), followed by treatment A
(1.85 g), followed by treatment E (1.84) and the lowest in treatment C (1.76 g). The highest average Specific
Growth Rate (SGR) was obtained in treatment B feed (4.09%), followed by treatment D (3.83%), followed by
treatment A (3.77%), followed by treatment C (3.69%) and the lowest in treatment E (3.60%). The highest
Absolute Length Gain (PPM) was obtained in feed B (1.87 cm), followed by treatment A & E feed (1.84 cm),
followed by treatment D feed (1.82 cm) and the lowest in treatment C feed (1.78 cm). Survival between
consecutive treatments (A=83.33%, B=90%, C=80%, D=80%, E=83.33%). The number of moulting between
consecutive treatments (A=9.33%, B=10%, C=9%, D=8.33%, E=8%). The results of the analysis of variance
showed that the combination of feed had no significant effect (P>0.05) on PBM, LPS and PPM of freshwater
lobsters.
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PENDAHULUAN
et al., 2022).

ketersediaannya masih relatif terbatas, (Timumun

Lobster air tawar yang dulu dikenal sebagai

Crayfish atau crawfish  yang dikenal
sebagai lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) merupakan salah satu jenis
krustase yang memiliki ukuran dan bentuk
tubuh hampir sama dengan lobster air laut. Lobster
air tawar memiliki pertumbuhan yang tergolong
cepat, reproduksi dan penanganannya relatif
mudah, bersifat omnivora serta memiliki morfologi
yang mirip dengan lobster laut sehingga diminati
konsumen, (Lengka & Kolopita, 2013). Oleh
karena itu, kegiatan budidaya lobster cukup
potensial untuk dikembangkan terlebih saat ini
permintaannya tergolong tinggi namun

spesies asing sudah mulai diminati pembudidaya,
baik untuk kebutuhan konsumsi maupun sebagai
biota hias. Hal ini didukung dengan warna LAT
yang menarik serta memiliki protein yang tinggi
(Novita et al., 2023). Lobster air tawar merupakan
salah satu komoditas perairan tawar yang bernilai
ekonomi tinggi. Harga jual lobster air tawar di
pasaran lokal berkisar antara Rp. 65.000 — Rp.
200.000/kg dan di pasar ekspor lebih dari Rp.
300.000/kg, (Timumun et al., 2022).

Sama halnya dengan budidaya ikan lainnya,
ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor
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yang sering menjadi tantangan bagi pembudidaya
dikarenakan pakan merupakan penyumbang
terbesar dalam kegiatan budidaya yang dapat
mencapai 60% dari total biaya produksi (Novita et
al., 2023) sehingga perlu dilakukan upaya-upaya
alternatif untuk menggantikan penggunaan pakan
buatan di dalam proses budidaya. Alternatif yang
sudah pernah dilakukan dengan menggunakan
pakan pengganti berupa pakan segar dari hewani
maupun nabati. Beberapa jenis penggunaan pakan
segar yang telah diriset sebelumnya diantaranya
kelompok hewani berupa keong mas, ikan rucah,
cacing sutra, ikan teri, cacing tanah dan kelompok
nabati berupa touge, kangkung, wortel dan umbi-
umbian.

Berdasarkan beberapa percobaan jenis pakan
segar diketahui bahwa cacing tanah mampu
memberikan pertumbuhan yang tertinggi pada
LAT dan berbeda secara signifikan dengan jenis
pakan segar lainnya, (Putri, 2019). Cacing tanah
juga sudah banyak dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan ikan karena selain mudah didapatkan
cacing tanah juga memiliki kandungan gizi yang
tinggi diantaranya yaitu 64-76% protein, 7-10%
lemak, 0,55% kalsium, 1% fosfor, dan 1,08% serat
kasar,

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2019)
dengan menggunakan cacing tanah, cacing sutera,
pellet udang dan wortel memberikan hasil
pertumbuhan tertinggi pada penggunaan pakan
cacing tanah dengan pertumbuhan harian sebesar
8,55% dan berbeda nyata dengan penggunaan
pakan segar lainnya. Serupa pula yang dilakukan
oleh Trisnawati & Sudaryono (2014) cacing tanah
dapat digunakan sebagai pengganti tepung ikan,
penggunaan tepung cacing tanah sebagai pengganti
pada ikan mas dan ikan lele menemukan bahwa
substitusi tepung cacing tanah dapat mencapai 75%
untuk ikan lele dan 50% untuk ikan mas.
Trisnawati & Sudaryono (2014) menjelaskan
bahwa kadar protein tepung cacing tanah 72%
lebih besar daripada tepung ikan 22,65%. Selain
itu tepung cacing tanah digunakan sebagai
pengganti tepung ikan karena dapat mencapai
pertumbuhan yang optimal.

Lobster air tawar merupakan kelompok
krustase yang tergolong hewan omnivora atau
hewan pemakan segalanya sehingga dengan
adanya penggunaan kombinasi pakan segar hewani
dan nabati diduga lebih mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas lobster air tawar.
Penggunaan pakan cacing tanah pada penelitian ini
dilakukan dengan mencoba mengkombinasikan
pakan nabati berupa singkong.
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Tujuan dari penelitian juga diharapkan dapat
mampu memberikan pengaruh pengunaan pakan
cacing tanah dan singkong terhadap pertumbuhan
dan presentase moulting lobster air tawar sehingga
dibutuhkan alternatif untuk penggunaan jenis
pakan yang mudah didpatkan dan harga yang
terjangkau.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif eksperimental yang bertujuan untuk

mengetahui  bagaimana  perlakuan  tertentu
mempengaruhi objek penelitian dalam kondisi
terkontrol, (Sugiyono, 2022). Penelitian

dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2024
di Laboratorium Institut Akuakultur Moncongloe
Maros. Pengukuran amoniak dilakukan di
Laboratorium  Politeknik  Pertanian ~ Negeri
Pangkep. Bahan dan alat yang digunakan adalah
lobster air tawar, cacing tanah, singkong, air tawar,
sedangkan alat yang digunakan adalah kontainer
plastic, blower, selang, dan batu aerasi, water
quality meter 5 in 1 AZ 86031.

Penelitian dilakukan pada skala (indoor)
yang didesain dengan menggunakan 5 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diujicobakan
adalah pakan kombinasi cacing tanah dan
singkong. Pakan cacing tanah dan singkong
diambil langsung dari sekitar lokasi penelitian
yang kemudian di blender sesuai dengan tingkat
pemberian perlakuan pakan yang kemudian di
jemur dibawah sinar matahari sampai kondisi
kering dan selanjutnya disimpan di wadah yang
bersih yang diberi label masing-masing perlakuan
dan siap untuk digunakan yang dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Gambar 1.
Pakan perlakuan: a) 100% cacing tanah; (b) 100%
singkong; ¢) 75% cacing tanah + 25% singkong; d)
50% cacing tanah + 50% singkong; e) 25% cacing
tanah + 75% singkong

Wadah pemeliharaan menggunakan
kontainer plastik sebanyak 15 buah dengan ukuran
(35 cm x 24 cm x 23 cm) yang sudah dicuci bersih
dan disterilisasikan. Selanjutnya instalasi aerasi
diatur untuk ditempatkan di masing- masing wadah
pemeliharaan. Tempat persembunyian lobster air
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tawar (Shelter) menggunakan pipa paralon ukuran
1 inci panjang 6 cm. Media Air yang digunakan
adalah air tawar yang bersumber dari bak
penampungan yang sudah melalui penyaringan dan
disterilisasikan terlebih dahulu dengan konsentrasi
air yang ditolerir hewan uji.

Hewan uji yang digunakan, yaitu lobster air
tawar diperoleh dari pembudidaya LAT Manggala
dengan ukuran 1 g sebanyak 150 ekor yang dibagi
15 wadah pemeliharaan, kemudian diaklimatisasi
dengan kondisi percobaan selama 5 hari di bak
plastik yang berisi air tawar yang diberi pakan
komersil sampai kenyang. Tahap perlakuan dan
pemeliharaan yaitu wadah pemeliharaan diisi air
tawar dengan ketinggian air 10 ¢cm dengan padat
tebar lobster air tawar 10 ekor/wadah, Pemberian
pakan pada lobster sebanyak 2 kali sehari (pukul
08.00 dan 19.00) selama 8 minggu pemeliharaan
dengan persentase pemberian pakan 10% dari
bobot biomassa, (Kabangnga et al., 2023).

Selanjutnya, pemberian aerasi melalui
blower pada setiap wadah dilakukan secara terus
menerus selama  pemeliharaan.  Penyiponan
dilakukan setiap hari sebelum pemberian pakan.
Pergantian air dilakukan 1 kali dalam 1 minggu
sebanyak volume air yang terbuang. Monitoring
terhadap moulting yang terjadi pada saat
pemeliharaan dilakukan setiap hari. Untuk
mengetahui pertumbuhan bobot dilakukan pula
penimbangan hewan uji 1 kali dalam 1 minggu
dengan tujuan untuk mengetahui pertambahan
bobot, dan berapa banyak pakan yang diberikan
untuk minggu berikutnya. Data kualitas air juga
dikumpulkan selama pemeliharaan sebagai data
pendukung.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)

Pertumbuhan lobster yang tinggi adalah
sasaran utama setiap kegiatan  budidaya
dikarenakan pertumbuhan adalah penentu jumlah
produksi  yang  dicapai  selama  periode
pemeliharaan. Awal pemeliharaan lobster memiliki
bobot rata-rata 0,40 g yang disetiap perlakuan tidak
berbeda secara signifikan. Namun, seiring dengan
lama pemeliharaan, bobot lobster selama 6 minggu
pemeliharaan relative bervariasi pada masing-
masing perlakuan yang ditunjukkan pada Tabel 1
yang menunjukkan hasil pengukuran Pertumbuhan
Bobot Mutlak (PBM) lobster air tawar.
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Tabel 1. Pengukuran Pertumbuhan Bobot
Mutlak (PBM) lobster air tawar

A =100% Cacing tanah

B =100% Singkong

C =75% Cacing tanah + 25% Singkong
D = 50% Cacing tanah + 50% Singkong
E = 25% Cacing tanah + 75% Singkong

3
25 2,33:0,49°

, | 1,85:018° 176:000 07 1,8410,00°
1,5

1
0,5

0

A B C D E

Perlakuan

Sumber: hasil olah data, 2024

Chart Area |

Pertumbuhan Bobot Mutlak (g

Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot lobster
meningkat pada setiap perlakuan, Peningkatan
bobot (Lampiran 1) pada setiap
perlakuan menunjukkan bahwa lobster dapat
menggunakan setiap jenis pakan yang diberikan
untuk pertumbuhannya.

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Hasil data Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)
lobster air tawar (Lampiran 3) selama 6 minggu
pemeliharaan disajikan pada Tabel di bawah ini:

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Spesifik
A =100% Cacing tanah
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Sumber: hasil olah data, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa Laju
Pertumbuhan Spesifik (LPS) lobster air tawar
relative bervariasi disetiap perlakuan. Hasil analisis
ragam Lampiran 4) mengindikasikan bahwa
kombinasi cacing tanah dan singkong tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap Laju
Pertumbuhan Spesifik (LPS) lobster air tawar.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)

Hasil data Pertambahan Panjang Mutlak
(PPM) lobster air tawar (Lampiran 5) selama 6
minggu pemeliharaan disajikan pada Tabel di
bawabh ini:
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Tabel 3. Pertambahan Panjang Mutlak

A =100% Cacing tanah
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Tabel 3 menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Panjang Mutlak (PPM) lobster air tawar relative
bervariasi antara perlakuan. Hasil analisis ragam
(Lampiran 6) mengindikasikan bahwa pemberian
pakan kombinasi cacing tanah dan singkong tidak
berpengaruh nayata (p>0,05) terhadap
Pertumbuhan Panjang Mutlak pada lobster air
tawar.

Jumlah Moulting

Lobster mengalami pergantian kulit secara
berkala, yang berarti kulit lama diganti dengan
kulit baru. Pergantian kulit ini biasanya diikuti
dengan pertumbuhan dan peningkatan berat badan.
Lobster akan cepat mengubah kulitnya jika diberi
pakan yang baik dan dengan nutrisi yang cukup
(Rihardi, 2013). Hasil data rekapitulasi Jumlah
moulting lobster selama 6 pemeliharaan (Lampiran
7) dengan perlakuan kombinasi disajikan pada
Tabel di bawah ini:

Tabel 4 Rekapitulasi Jumlah Moulting Lobster

A =100% Cacing tanah

B = 100% Singkong

C = 75% cacing tanah + 25% singkong
D = 50% cacing tanah + 50% singkong
E =25% cacing tanah + 75% singkong

12
100,00

941,00° 8,33+2,08°
+|
2 8+0,00°
B

D E

10 | 9,33:0,58°

8
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Sumber: hasil olah data, 2024

Jumlah Moulting
o

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah
Moulting lobster air tawar relative bervariasi
disetiap perlakuan. Hasil analisis ragam (Lampiran
8) mengindikasikan bahwa pemberian pakan
kombinasi cacing tanah dan singkong tidak
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berpengaruh nyata terhadap presentase moulting
lobster air tawar.

Kelangsungan Hidup (SR)

Kelangsungan Hidup atau sintasan adalah
salah satu variabel yang sangat berpengaruh
terhadap produksi budidaya karena berhubungan
dengan jumlah presentase organisme yang hidup
selama periode pemeliharaan. Hasil rekap data
kelangsungan hidup lobster air tawar yang
dipelihara selama 6 minggu dengan perlakuan yang
berbeda disajikan pada di bawah ini:

Tabel 5 Kelangsungan Hidup Lobster

A =100% Cacing tanah

B =100% Singkong

C =75% Cacing tanah + 25% Singkong
D = 50% Cacing tanah + 50% Singkong
E = 25% Cacing tanah + 75% Singkong

Kos
= 90+0,00°
3J
e 90 A
T
c 83,3315,77%°
m© 85
2 80+0,00° 80+0,00? 80:0,00°
3
&, 80
j=4
o
g 75
70

Perlakuan

Sumber: hasil olah data, 2024

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata
kelangsungan hidup lobster air tawar relative
tinggi pada setiap perlakuan dan menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antar perlakuan. Hasil
analisis ragam (Lampiran 10) mengindikasikan
bahwa kombinasi pakan cacing tanah dan singkong
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kelangsungan
hidup lobster air tawar yang dipelihara selama 6
minggu. Namun demikian, kelangsungan hidup
yang cenderung lebih tinggi dihasilkan dari pakan
perlakuan 100% singkong dibandingkan dengan
pakan perlakuan lainnya.

Kualitas air

Kualitas adalah faktor penting dan sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan lobster air tawar. Pengukuran
kualitas air yang dilakukan selama penelitian
disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 6. Nilai Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Perlakuan
ete A B C D E
DO (mg/L) 7,2-7,9 6,4-7,2 6,3-7.4 6,9-7,1 6,8-7,2
pH 6,4-7,0 6,5-7,2 6,4-6,9 7,0-7,8 6,9-7,1
Suhu (C) 27,6-28.5 27,-28,9 26,4-279 27,6-28.8 27,3-28.2
Amoniak (mg/L) 0,0284- 0,0283- 0,284- 0,285- 0,286-
0,054 0,1322 0,2314 0,1572 0,1624

Sumber: hasil olah data, 2024

Keterangan perlakuan; A = 100% cacing
tanah, B = 100% singkong, C = 75% cacing tanah
+ 25% singkong, D = 50% cacing tanah + 50%
singkong, E = 25% cacing tanah + 75% singkong.

Pembahasan

Pertumbuhan

Pertumbuhan lobster air tawar yang diukur
pada penelitian ini adalah Pertumbuhan Bobot
Mutlak (PBM), Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)
dan Pertambahan Panjang Mutlak (PPM). PBM
dan LPS lobster air tawar yang dipelihara selama 6
minggu dengan pemberian pakan perlakuan di
penelitian ini relative bervariasi. PBM yang
dihasilkan berkisar antara 1,76 -2,33g, sedangkan
LPS yang dihasilkan berkisar antara 3,60- 4,09g.

PBM dan LPS lobster air tawar yang diberi
pakan singkong sejauh ini masih kurang ditemukan
informasinya secara ilmiah. Namun, beberapa
literatur terkait pemberian cacing tanah sudah
banyak yang dilaporkan. Muhammadin et al (2022)
melaporkan PBM dan LPS lobster yang diberikan
pakan pellet, kentang, wortel dan ubi jalar masing-
masing 1,49-2,21 g dan 0,36-1,05%. PBM dan LPS
lobster selama 42 hari pemeliharaan masing-
masing 10,17-11,74 g dan 7,71%-8,55%, (Putra et
al., 2024).

PBM dan LPS vyang diperoleh pada
penelitian terdahulu yang disebutkan diatas relative
bervariasi dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh pada penelitian ini. Untuk PBM, hasil
yang diperoleh ini lebih rendah dibanding
penelitian terdahulu. Faktor yang diduga menjadi
penyebab perbedaan PBM adalah perbedaan lama
pemeliharaan, bobot awal, jumlah dan frekuensi
pakan, kepadatan serta wadah pemeliharaan yang
digunakan (Effendi,2012). Sementara itu LPS yang

diperoleh pada penelitian ini relative bervariasi
dibandingkan penelitian terdahulu yang disebutkan
diatas. Bentuk pemanfaatan pakan diduga sebagai
factor penyebab adanya variasi terhadap LPS.
Lobster air tawar membutuhkan protein sekitar
33%, karbohidrat 20%, dan lemak 7%, (Sukmajaya
& Suharjo, 2003). Kebutuhan nutrisi pakan yang
relatif lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
lobster diduga menjadi penyebab tingginya PBM
dan LPS lobster air tawar. Meningkatnya berat
lobster seiring dengan waktu pemeliharaan
menunjukkan bahwa pakan buatan memiliki
nutrient yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
metabolisme, (Faiz et al., 2021).

Pertumbuhan  panjang mutlak  adalah
penambahan ukuran panjang total tubuh lobster air
tawar pada akhir dan awal periode pemeliharaan.
Pengukuran Pertambahan Panjang Mutlak (PPM)
lobster air tawar yang dipelihara selama 6 minggu
pada penelitian ini relative bervariasi. PPM yang
dihasilkan dari pakan perlakuan berturut-turut
tertinggi ke terendah (1,87 cm, 1,84 c¢cm, 1,82 cm,
1,78 cm dan 1,74 cm). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian pakan perlakuan
tidak berbeda nyata terhadap Pertumbuhan Panjang
Mutlak lobster air tawar.

Serupa pula penelitian Fatimah et al (2019)
Pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar
yang diberikan pakan perlakuan dengan frekuensi
pemberian pakan yang berbeda selama 30 hari
menunjukkan hasil Pertumbuhan Panjang Mutlak
yang relative sama dengan perbedaan yang sangat
kecil, perbedaan antara perlakuan berkisar antara
0,10cm, 0,21 cm, dan 0,31 c¢cm dan berdasarkan
hasil uji statistic dengan analisis varian diketahui
bahwa frekuensi pemberian pakan tidak benar-
benar berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang
mutlak. Dugaan pertumbuhan panjang mutlak yang
tidak berbeda nyata adalah karena waktu
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pemeliharaan yang singkat sehingga pertumbuhan
lobster air tawar masih di angka yang rendah.

Pada penelitian lain, penggunaan campuran
sumber karbohidrat dan protein sebagai pakan juga
terbukti meningkatkan pertumbuhan lobster air
tawar. Dalam eksperimen Fatwana et al (2021)
lobster yang diberi pakan kombinasi cacing sutra,
ubi jalatr, wortel, tauge dan papaya tumbuh lebih
banyak (3,25-15,9 g) dibandingkan pakan cacing
sutera yang hanya bertambah 1,76 g yang
dieplihara selama 3 bulan. Priyono (2009)
mendaptkan pertumbuhan yang lebih baik (6,67-
7,5 g) pada lobster yang diberi pakan hayati berupa
cacingt tanah, wortel dan tauge. Kandungan
protein  bukan  satu-satunya factor yang
menetunkan kualitasnya. Ini juga mencakup
keseimbangan nutrisi lainnya, seperti lemak,
vitamin, karbohidrat dan mineral yang dapat
diperoleh dari pakan tambahan.

Jumlah Moulting

Moulting merupakan peristiwa yang ditandai
dengan  terlepasnya cangkang lama dan
terbentuknya cangkang baru. Pada saat moulting,
tubuh menyerap air dalam jumlah besar. Proses
moulting ini menyebabkan bertambahnya ukuran
tubuh, (Muswantoro et al., 2012). Sifat
kanibalisme lobster adalah penyebab utama
kematian lobster dalam penelitian ini. Saat lobster
moulting atau mengalami pergantian kulit, mereka
mengalami kanibalisme. Lobster yang tidak
berganti kulit rawan dimangsa karena kondisi
fisiknya yang sangat lemah saat lobster berganti
kulit, (Setiawan, 2021). Selain itu, lobster tidak
memiliki pelindung tubuh di bawah cangkang
luarnya, yang membuatnya lebih mudah dimangsa
oleh lobster lain, (Febriani et al., 2023). Menurut
Heriansah et al.,, (2021), kulit lobster juga akan
mengeluarkan aroma yang unik, yang menarik
lobster lain untuk mendekat dan memangsa.

Lobster yang  baru-baru  melakukan
pergantian kulit memerlukan tempat untuk
bersembunyi atau berlindung dari pemangsa
lobster lainnya, (Setiawan, 2021). Dalam penelitian
ini, selter berdiameter 6 cm digunakan untuk
tempat persembunyian lobster selama periode
pemeliharaan. Lobster air tawar hanya dapat
tumbuh melalui moulting, peran moulting sangat
penting untuk pertumbuhannya, (Handayani &
Syahputra, 2018). Semakin sering Lobster Air
Tawar moulting, semakin baik pertumbuhannya,
(Heriansah et al., 2021). Kualitas benih, jenis
pakan, kualitas air, penyakit, dan keberhasilan
molting adalah beberapa komponen yang
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memengaruhi pertumbuhan dan sintasan lobster air
tawar. Keberhasilan moulting lobster air tawar
sangat bergantung pada cadangan kalsium tubuh.
Salah satu alasan mengapa lobster air tawar mati
adalah karena mereka tidak dapat melakukan
proses moulting yang benar.

Jumlah moulting lobster air tawar yang
dipelihara selama 6 minggu pada penelitian ini dari
setiap perlakuan relatif bervariasi dengan nilai
berturut-turut (a=9, b=10, c= 9, d=8, e=8). Adanya
proses moulting atau pergantian kulit erat
kaitannya dengan pertumbuhan lobster air tawar
yang memanfaatkan kalsium dari jenis pakan yang
diberikan.

Kalsium pada pakan dapat menstimulasi
terjadinya moulting pada krustasea, (Heriansah et
al., 2021). Tanaman singkong yang mengandung
karbohidrat 24-31% berada pada akar segarnya,
(Nurlaeni et al., 2022). Umbi singkong memiliki
kalori dua kali lebih banyak dari kentang, tingkat
pati singkong adalah + 35,93% dan tingkat
konversi enzimatis pati menjadi glukosa adalah +
64,92%. Komposisi kimia singkong terdiri dari
60% air, 35% pati, 2,5% serat kasar, 0,5% lemak,
dan 1% abu, (Barret & Damardjati, 1984).

Komposisi kalsium dari dua jenis pakan
yang digunakan pada penelitian ini diduga
memberikan pertumbuhan pada lobster walaupun
jumlah pertumbuhan yang lebih besar ada pada
pakan singkong vyang mendukung proses
pergantian kulit lobster air tawar. Sediaan kalsium
terbaik untuk diserap udang pada pakan dapat
mempercepat pemisahan cangkang lama dan
pengerasan cangkang baru. Ini juga dapat
mempercepat periode pergantian kulit berikutnya,
(Heriansah et al., 2021). Namun demikian, perlu
penelitian lebih lanjut terkait kepastian kaitan
antara kandungan kalsium pada singkong dan
cacing tanah dengan proses pertumbuhan dan
moulting hewan crustacea.

Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup adalah salah satu
variabel yang mempengaruhi produksi kegiatan
berbudidaya  karena  berhubungan  dengan
persentase jumlah organisme yang hidup selama
periode pemeliharaan. Kelangsungan hidup lobster
air tawar yang dipelihara selama 6 minggu dengan
perlakuan pakan kombinasi pada penelitian ini
relative tinggi, berkisar 80-90%. Kelangsungan
hidup yang diberi pakan singkong sejauh ini masih
kurang informasi ilmiah dari penelitian terdahulu.
Namun, pada dasarnya kemampuan hidup lobster
air tawar cukup tinggi sebagaimana dilihat pada
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penelitian-penelitian terdahulu yang menghasilkan
kelangsungan hidup yang tinggi.

Hasil  penelitian selama dua bulan
menunjukkan bahwa menambah kalsium nano
berukuran pada pakan sebanyak 2% dari jumlah
pakan dapat meningkatkan frekuensi molting,
namun jika dilihat dari sudut pandang tingkat
kelangsungan hidup, hasilnya sama, yaitu 100%,
(Handayani & Syahputra, 2018). Rata-rata
kelangsungan hidup lobster air tawar yang
dipelihara selama 60 hari dengan pemberian pakan
buatan berkisar antara 85-100%, (Rihardi et al.,
2013). Tingkat kelangsungan hidup lobster air
tawar pada saat percobaan sangat baik, dimana
Tingkat kelangsungannya tidak kurang dari 80%
yang diberi pakan perlakuan kombinasi wortel,
kentang, ubi jalar dan pakan komersil, (Paputungan
et al., 2021). Serupa dengan penelitian Mamonto et
al (2023) bahwa rata-rata kelangsungan hidup
lobster selama 4 minggu pemeliharaan cukup
tinggi tidak kurang dari 85% dengan variasi pakan
komersil, cacing sutera dan ubi jalar putih
kelangsungan hidup lobster yang diperoleh pada
penelitian terdahulu yang disebutkan ditas relative
sama jika dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh pada penelitian ini. Hasil ini menguatkan
potensi baru pemanfaatan pakan cacing tanah dan
singkong sebagai pakan untuk lobster air tawar.

Penggunaan pakan cacing tanah dan
singkong pada penelitian ini secara statistic tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup
lobster air tawar, Walaupun pakan singkong
cenderung menghasilkan kelangsungan hidup yang
lebih tinggi, namun hasil analisis ragam
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
(P>0,05) terhadap kelangsungan hidup lobster air
tawar disetiap perlakuan. Penelitian Prihatini &
Bahrudin (2016) juga menemukan kelangsungan
hidup lobster yang tidak berbeda secara signifikan.
Hasil yang sama diperoleh pada penelitian
terdahulu Paputungan et al (2021) yang juga tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup
lobster air tawar. Hal ini mengarah pada potensi
pemanfaatan pakan cacing tanah dan singkong
yang murah dan mudah didapatkan sebagai
pengganti pakan untuk lobster air tawar.

Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan salah satu
indicator penting yang menentukan keberhasilan
kegiatan budidaya, (Dauda et al., 2019). Kinerja
kelangsungan hidup dan pertumbuhan sangat
dipengaruhi oleh factor kualitas air seperti oksigen
terlarut, suhu, pH dan amoniak. Catatan hasil
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pengukuran  kualitas air pada  penelitian
menunjukkan bahwa empat parameter umum
kualitas air pada setiap perlakuan berada pada
kisaran yang dapat ditolerir lobster air tawar. Oleh
karena itu, nilai kualitas air pada setiap perlakuan
ini nampaknya memberikan kontribusi terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan lobster yang
dipelihara selama 6 minggu.

Kelangsungan hidup lobster pada penelitian
ini tinggi karena kualitas air yang baik selama
pemeliharaan. Menurut keberhasilan budidaya
lobster air tawar sangat bergantung pada kualitas
air. Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas
air menunjukkan kisaran nilai yang ideal untuk
mendukung kehidupan lobster air tawar. Hasil
pengukuran suhu sore hari selama periode
pemeliharaan tidak menunjukkan variasi yang
signifikan.

Oksigen adalah salah satu jenis gas yang
sifatnya terlarut didalam air, (Efendi, 2023).
Oksigen terlarut dapat bersumber dari hasil
fotsintesis oleh jenis fitoplankton atau jenis
tanaman air, proses aerasi, oksidasi bahan organik,
(Efendi, 2023). Oksigen terlarut pada penelitian ini
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
yang ditemukan pada setiap perlakuan. Kadar
oksigen terlarut ideal untuk lobster air tawar adalah
lebih dari 4 mg/L; kontribusi aerasi dari setiap
perlakuan berkisar antara 7,21-8,92 mg/L.Proses
respirasi sangat terkait dengan oksigen terlarut
dalam perairan, yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisme,
(Efendi, 2023).

Derajat keasaman adalah salah satu
parameter yang penting untuk kegiatan budidaya
karena  sangat berkaitan dengan  proses
metabolisme dan respirasi organisme serta
produktivitas perairan, (Rukminasari et al.,
2014).Ideal untuk lobster air tawar adalah 6-8,
dengan hasil pengukuran pH pada setiap perlakuan
selama penelitian berkisar antara 7,23-8,92,
(Setiawan, 2021). pH yang berada pada nilai 7
dikatakan nertal, pH < 7 dikatakan asam dan pH >
7 termasuk basa, (Efendi, 2023). Suhu yang tinggi
dapat meningkatkan nilai pH dan amoniak dari
akumulasi sisa metabolisme, sisa pakan, dan feses.
Meskipun ikan air tawar dapat beradaptasi dengan
perubahan pH air. Namun, tetap dianjurkan
memelihara pada kisaran yang optimal untuk
angka yang ditoleran masing-masing organisme.

Suhu merupakan parameter yang
berpengaruh, secara langsung maupun tidak
langsung terhadap proses pertumbuhan dan
perkembangan organisme dalam air. Selain itu,
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suhu air memengaruhi tingkah laku, kelangsungan
hidup, proses pertumbuhan, dan reproduksi biota di
perairan, (Heriansah et al., 2022). Setiap perlakuan
memiliki suhu 26,2-28,9°C; suhu yang ideal untuk
kehidupan lobster air tawar adalah 24-31°C
(Setiawan, 2006). Jika suhu air tidak berada dalam
rentang yang dapat ditolerir oleh suatu organisme,
itu akan Dberdampak negatif pada tingkat
kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan
metabolismenya, (Efendi, 2023).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan bobot dan
panjang lobster air tawar selama 6 minggu
menunjukkan hasil yang baik, dengan PBM
berkisar 1,76-2,33 g, LPS 3,60-4,09 g, dan PPM
1,74-1,87 cm. Faktor seperti lama pemeliharaan,
kualitas pakan, dan kepadatan memengaruhi hasil,
meskipun pengaruh pakan perlakuan terhadap
PPM tidak signifikan secara statistik. Kandungan
nutrisi pakan berbahan singkong dan cacing tanah
mendukung pertumbuhan, tetapi variasinya tidak
signifikan. Proses moulting terjadi 8-10 kali dan
dipengaruhi kandungan kalsium pada pakan, meski
hubungan ini memerlukan penelitian lebih lanjut.
Tingkat kelangsungan hidup mencapai 80-90%,
didukung kualitas pakan dan air yang optimal.
Parameter kualitas air, seperti oksigen terlarut
(7,21-8,92 mg/L), suhu (26,2-28,9°C), dan pH
(7,23-8,92), berada dalam rentang ideal untuk
mendukung pertumbuhan. Secara keseluruhan,
pakan berbasis singkong dan cacing tanah
berpotensi menjadi alternatif pakan yang baik
untuk budidaya lobster, dengan hasil pertumbuhan,
moulting, dan kelangsungan hidup yang positif.
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